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PENDAHULUAN 

Pengawasan atau supervisi merupakan elemen penting dalam praktik pendidikan. 

Kegiatan ini berfungsi sebagai kontrol terhadap seluruh aktivitas pendidikan, dengan tujuan 

untuk mengarahkan, mengawasi, membina, dan mengendalikan agar tercapai tujuan pendidikan 

(Pasaribu, 2017). Pengawasan dilakukan mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi, yang 

kemudian memberikan umpan balik untuk perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan 

(Ramadhan, 2017). Supervisi tidak dapat dipisahkan dari pendidikan karena merupakan bagian 

dari evaluasi pendidikan (Mangolo, Tambingon, Rawis, & Mangantes, 2022). Supervisi bertujuan 

untuk memberikan layanan kepada guru, baik secara individual maupun kelompok, guna 

memperbaiki proses pembelajaran (Suradi, 2018). Fokus utama supervisi ini adalah supervisi 

akademik, yang menekankan pada aspek akademik terkait dengan proses pembelajaran. 

Supervisi akademik membantu dalam pemecahan masalah, pengembangan guru, serta 

peningkatan kompetensi kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran (Piet A. Sahertian, 

2000). Supervisi akademik yang dilakukan oleh supervisor bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas belajar peserta didik, mengembangkan potensi kualitas guru dan kepala sekolah, serta 

memperbaiki kemampuan mengajar (Raberi, Fitria, & Fitriani, 2020). Hal ini sejalan dengan 

tujuan supervisi pendidikan yaitu mengembangkan kurikulum, meningkatkan proses 

pembelajaran, dan mengembangkan seluruh staf di sekolah (Daryanto, 2001). Esensi supervisi 

akademik bukan hanya menilai kinerja kepala sekolah dalam mengelola pembelajaran, tetapi juga 

membantu kepala sekolah mengembangkan kemampuan profesionalismenya (Saiful Bahri, 
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2014). Menurut Willes, supervisi adalah bantuan untuk menciptakan situasi belajar yang lebih 

baik. Sementara dalam Carter Good’s Dictionary of Education, supervisi diartikan sebagai segala 

usaha kepala sekolah untuk memimpin guru dalam memperbaiki proses pengajaran, termasuk 

menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan dan perkembangan guru, serta merevisi tujuan 

pendidikan, bahan ajar, metode mengajar, dan evaluasi pengajaran (Piet A. Sahertian, 2000). 

Supervisi akademik merupakan bantuan profesional kepada guru melalui siklus 

perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cermat, serta umpan balik yang objektif dan 

cepat (Suhayati, 2017). Dengan cara ini, guru dapat menggunakan umpan balik untuk 

memperbaiki kinerjanya. Supervisi akademik akan efektif jika dilakukan sesuai prosedur, yaitu 

melalui perencanaan yang matang, pelaksanaan yang mempertimbangkan aturan yang ada, 

evaluasi, serta tindak lanjut dari hasil supervisi tersebut (Marsalin, 2019). Perencanaan supervisi 

harus berkelanjutan, bertahap, dan terorganisir dengan baik untuk mencapai tujuan bersama 

(Setiawan, Zohriah, Firdaos, & Syaripudin, 2024). Supervisi akademik adalah bantuan 

profesional yang diberikan kepada guru melalui siklus perencanaan sistematis, observasi yang 

cermat, dan umpan balik yang objektif serta segera. Dengan cara ini, guru dapat memperbaiki 

kinerja mereka berdasarkan umpan balik yang diterima. Supervisi akademik yang dilakukan oleh 

pengawas dan kepala sekolah akan efektif jika mengikuti prosedur yang tepat, yaitu meliputi 

perencanaan, pelaksanaan yang mempertimbangkan kaidah yang ada, evaluasi, dan tindak lanjut 

dari hasil supervisi. Perencanaan dalam konteks ini adalah proses berkelanjutan yang terstruktur 

untuk mencapai tujuan bersama (Mulyasa, 249 C.E.). Islam sendiri mengajarkan kepada umatnya 

untuk merencanakan segala kegiatannya, sebagaimana Allah SWT berfirman yaitu dalam 

Artinya; Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap diri 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Departemen Agama RI, 2000) (QS. 

Al- Hasyr: 18). 

Supervisi sangat penting dalam dunia pendidikan untuk memastikan efektivitas dan 

produktivitas program yang dirancang (Pangestu, FA & Rahayu, 2022). Ada dua alasan utama 

mengapa supervisi pendidikan diperlukan. Pertama, perkembangan kurikulum yang terus-

menerus merupakan indikator kemajuan pendidikan. Kurikulum membutuhkan penyesuaian 

berkelanjutan, dan guru serta kepala sekolah harus mengembangkan kreativitas mereka untuk 

menerapkan kurikulum dengan baik. Dalam proses ini, sering kali muncul berbagai kendala, 

seperti informasi yang tidak lengkap, kondisi sekolah yang kurang memadai, apatisme 

masyarakat, keterampilan penerapan metode yang rendah, serta kemampuan pemecahan 

masalah yang belum optimal. Kedua, pengembangan personel atau karyawan adalah upaya 

berkelanjutan dalam organisasi. Pengembangan diri dapat dilakukan baik secara formal maupun 

informal. Secara formal, lembaga bertanggung jawab melalui pelatihan, tugas belajar, lokakarya, 

dan kegiatan serupa. Secara informal, pengembangan diri dapat dilakukan dengan mengikuti 

kegiatan ilmiah, mencoba metode mengajar baru, dan sebagainya. Dalam konteks 

pengembangan diri ini, pengawas sekolah memiliki peran penting dalam membantu guru dan 

kepala sekolah mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan (Mukhtar & Iskandar, 2009).  

Meskipun secara struktural pengawas sekolah berada di luar organisasi sekolah dan 

berstatus sebagai tenaga kependidikan, mereka merupakan satu-satunya elemen eksternal yang 

dapat memberikan bimbingan langsung kepada kepala sekolah dan guru kapan saja. Pengawas 
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sekolah memiliki hubungan langsung dengan guru dan kepala sekolah untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan manajemen sekolah yang dilakukan oleh kepala sekolah. Menurut 

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 21 

Tahun 2010 tentang Jabatan Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya, pasal 1 ayat 2, disebutkan 

bahwa pengawas sekolah adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diberi tugas, tanggung jawab, 

dan wewenang penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan pengawasan akademik 

dan manajerial di satuan pendidikan. Dengan wewenang ini, pengawas sekolah dapat membantu, 

memonitor, membina, dan mengevaluasi pelaksanaan tugas-tugas guru dan kepala sekolah. 

Pengawas sekolah memiliki wewenang untuk mengeluarkan rekomendasi berdasarkan hasil 

evaluasi kinerja guru dan kepala sekolah, yang kemudian disampaikan kepada Kepala Dinas dan 

Pemerintah Daerah sebagai pembina pegawai di Kabupaten/Kota. Namun, pengawas sekolah 

tidak berhak mengeksekusi rekomendasi tersebut, sehingga perannya lebih sebagai mitra bagi 

guru dan kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, 

pengawas sekolah bertanggung jawab untuk melakukan supervisi operasional sekolah, yang 

merupakan salah satu fungsi manajemen yang harus diimplementasikan di sekolah. 

Kepala Sekolah merupakan pemimpin utama dalam mengoordinasikan upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran. Mereka ditunjuk untuk memegang jabatan dengan tanggung 

jawab mengarahkan upaya kolektif guna mencapai tujuan pendidikan di sekolah yang mereka 

pimpin (Bakhruddin, 2021). Meskipun Kepala Sekolah bukan satu-satunya yang memikul 

tanggung jawab penuh atas sekolah, karena terdapat banyak faktor lain seperti guru, siswa, dan 

lingkungan yang memengaruhi proses pembelajaran, peran Kepala Sekolah tetap sangat penting 

dalam menjalankan sistem di sekolah (Ayuningtyas, 2017). Sebagai pemimpin dalam bidang 

pendidikan, kepala sekolah perlu menjalankan berbagai fungsi manajerial seperti merencanakan, 

mengorganisir, mengarahkan, memotivasi, melaksanakan, mengendalikan, mengevaluasi, dan 

berinovasi. Kepala sekolah yang efektif diharapkan dapat menciptakan lingkungan pembelajaran 

berkualitas yang dijalankan oleh para guru (Maolana, Darmiyanti, & Abidin, 2023). Pembelajaran 

yang bermutu tinggi di sekolah akan menghasilkan prestasi yang baik bagi siswa dan guru 

(Wahyu Ningsih, Mayasari, Arifudin, & Al Hidayah Bogor, 2024). Kepemimpinan kepala 

sekolah juga diharapkan mampu menciptakan kondisi-kondisi yang mendukung terciptanya 

iklim kerja yang harmonis dan kondusif antara semua anggota sekolah (Iqabe, 2017).  

Berdasarkan observasi awal di MIN 1 Aceh Timur, sekolah tersebut memiliki potensi 

besar untuk berkembang menjadi lembaga pendidikan yang diakui karena faktor-faktor tertentu. 

Salah satunya adalah peran aktif pengawas dalam meningkatkan kepemimpinan Kepala Sekolah, 

lokasi strategis sekolah yang menciptakan lingkungan belajar yang teratur dan nyaman, serta 

pengawasan terus-menerus terhadap siswa oleh para guru. Meskipun begitu, supervisi akademik 

hanya dilakukan sekali dalam satu semester, yaitu di tengah semester. Sampai sekarang, 

kolaborasi antara pengawas dan kepala sekolah dalam mengarahkan guru di MIN 1 Aceh Timur 

belum berjalan dengan efektif. Baik pengawas maupun kepala sekolah belum mampu melakukan 

supervisi secara memadai. Bahkan, efektivitasnya semakin menurun sehingga supervisi yang 

dilakukan jarang memberikan manfaat kepada guru. Bila supervisi dilakukan, sering kali tidak 

sesuai dengan yang seharusnya dilakukan, sehingga guru merasa bahwa supervisi hanya 

menyoroti kelemahan dan kesalahan mereka tanpa memberikan solusi untuk memperbaiki 

masalah yang dihadapi dalam menjalankan tugas mengajar mereka. Sementara seharusnya, 

tujuan supervisi adalah untuk membantu guru meningkatkan proses pembelajaran dengan 
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meningkatkan kompetensi profesional mereka dalam mengajar. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, artikel ini bertujuan untuk menemukan fungsi supervisi akademik pengawas terhadap 

kepemimpian kepala MIN 1 Aceh Timur yang selama ini berjalan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

deskriptif kualitatif yang fokusnya adalah mengumpulkan dan menyajikan data dalam bentuk 

narasi atau kata-kata yang membentuk kalimat (Zaini et al., 2023). Peneliti mengambil data dari 

berbagai sumber untuk memperoleh informasi seperti Kepala Sekolah, Pengawas dan beberapa 

Guru. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan pengumpulan 

dokumen yang berkenaan langusung dengan penelitian. Teknik analisis data dilakukan dengan 

dengan tiga langkah secara bersamaan yang dimulai dengan reduksi, penyajian dan penarikan 

kesimpulan. 

HASIL PENELITIAN 

Fungsi supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kepemimpinan Kepala 

Madrasah di MIN 1 Aceh Timur 

Pengawas memiliki dua peran utama, yaitu sebagai pemberi bantuan dan pembinaan 

kepada guru, serta sebagai penilai performa mengajar mereka. Untuk menjalankan supervisi 

akademik secara efektif, diperlukan keterampilan konseptual, interpersonal, dan teknikal. Hal ini 

mencakup kemampuan untuk membangun hubungan interpersonal yang sehat dan saling 

percaya di antara individu-individu terlibat. Pemahaman ini menekankan bahwa untuk berhasil 

dalam peran pengawas, dibutuhkan kemampuan yang memadai dalam memberikan bantuan dan 

pembinaan kepada guru dalam profesi mereka, serta dalam mengevaluasi kegiatan mengajar 

mereka. Komunikasi yang efektif antara pengawas dengan guru dan antar sesama pengawas, 

serta keterampilan lain yang berkaitan dengan tugas supervisi, juga merupakan aspek penting 

dalam hal ini.  

Tugas dan tanggung jawab pengawas memiliki peran yang sangat penting karena mereka 

adalah ujung tombak dalam menjamin mutu pendidikan. Meskipun guru-guru telah dilatih 

mengenai kurikulum baru dan pengembangannya, sering kali mereka menghadapi tantangan dan 

kesulitan di lapangan. Pentingnya peran dan tanggung jawab pengawas terlihat dari 

kemampuannya untuk memberikan masukan, saran, serta meningkatkan motivasi dan semangat 

para guru agar tetap termotivasi dalam menerapkan gagasan, pengetahuan, dan keterampilan 

mereka di kelas, termasuk dalam pengembangan kurikulum di sekolah. 

Pengawas berperan sebagai mitra yang penting bagi kepala madrasah dan guru. Mereka 

bersama-sama mencari solusi atas tantangan pengajaran di sekolah dan di kelas, dengan tujuan 

meningkatkan kinerja dan profesionalitas guru-guru dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi 

proses pembelajaran, serta hasil yang dicapai. Hasil wawancara dengan pengawas sekolah 

mengenai fungsi supervisi akademik terhadap kepemimpinan Kepala Madrasah menunjukkan 

bahwa Abdur Rahman menyatakan pelaksanaan supervisi pendidikan terhadap guru 

memberikan dampak positif. Hal ini terlihat dari peningkatan dalam administrasi pembelajaran 

dan pengelolaan proses pembelajaran, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja 

kepemimpinan kepala madrasah. Pengawas selalu mengujungi seluruh madrasah binaan secara 



Fungsi Supervisi Akademik Pengawas Terhadap Kepemimpinan Kepala MIN 1 Aceh Timur 
Yusnil Amri et al 

 

99 Adaara, Vol 14, Issue 2, 2024 
 

berkala untuk memantau persiapan penerimaan peserta didik baru, menyampaikan program 

supervisi, mendiskusikan jadwal dan teknik supervisi, menyelesaikan permasalahan yang terjadi 

di madrasah secara bersama-sama, serta memberi masukan kepada warga sekolah agar selalu 

menjaga keharmonisan dalam lingkungan pekerjaan baik dengan atasan, kolega, dan peserta 

didik.   

Beberapa temuan yang menunjukkan fungsi supervisi akademik pengawas sekolah 

terhadap kepemimpinan Kepala Madrasah di MIN 1 Aceh Timur di antaranya adalah: 

a. Penguatan Perencanaan Pembelajaran 

Untuk memastikan kualitas pembelajaran agar berjalan sesuai dengan kurikulum yang 

telah disusun, pengawas selalu memantau perencanaan, proses, dan hasil dari proses 

pembelajaran. 

Pengawas mengumpulkan dan mengolah/menganalisis  data sumber daya pendidikan, 

proses pembelajaran dan bimbingan peserta didik karena itu mempengaruhi kualitas proses dan 

hasil pembelajaran dan menentukan pembinaan yang tepat terhadap kekurangan yang kita 

peroleh berdasarkan hasil analisis, seperti pembinaan administrasi kepala madrasah, pembinaan 

dan pemberian contoh terhadap guru tentang pelaksanaan pembelajaran dan bimbingan  belajar 

melalui kujungan kelas. Untuk penilaian hasil belajar peserta didik dan bimbingan belajar 

dilakukan oleh guru, kami hanya memantau pelaksanaan ujian, membina dan menilai 

kemampuan guru dalam menyusun soal serta melakukan penilaian. Berdasarkan observasi 

mengenai penguatan perencanaan pembelajaran kepala pengawas, kepala sekolah dan guru 

menemukan pengawas bersama kepala madrasah secar bersama-sama melakukan penguatan 

terhadap penyusunan perangkat pembelajaran guru. Penguatan berupa bimbingan tehnis 

penyusunan perangkat ajar yang sebelumnya mengacu kepada kurikulum 2013 beralih ke 

kujrikulum merdeka. 

Kerjasama yang erat antara pengawas dan Kepala Madrasah dalam perencanaan 

pembelajaran menunjukkan komunikasi yang baik dan saling mendukung.(Nur Efendi & Muh 

Ibnu Sholeh, 2023) Kepala Madrasah menyambut baik kehadiran pengawas dan berkolaborasi 

dalam menetapkan tujuan supervisi. Kolaborasi ini menciptakan harmoni di lingkungan sekolah, 

meningkatkan kenyamanan bagi semua anggota sekolah.(Zahrotul Fitriyah, 2023) Penguatan 

perencanaan pembelajaran ini terlihat ketika pengawas memberikan bimbingan untuk 

memperbaiki perangkat pembelajaran yang kurang memadai. Setelah bimbingan dari pengawas, 

Kepala Madrasah melakukan tindak lanjut penuh terhadap saran-saran perbaikan yang 

diberikan.(Zahrotul Fitriyah, 2023) 

b. Penguatan Penyajian Materi 

Berdasarkan hasil supervisi yang diperoleh, maka peneliti juga 

melakukan wawancara terkait penyajian materi, sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Abdur 

Rahman selaku pengawas menjelaskan bahwa Sebenarnya, kalau kita bicara tentang fungsi 

supervisi pembelajaran di madrasah, maka ada beberapa hal yang perlu 

dipersiapkan oleh seorang guru baik secara individu maupun kelompok. Secara individu, yang 

paling utama adalah penguatan materi.  

Sebagian dari guru-guru berdasarkan pengalaman yang saya dapatkan, penguasaan materi 

masih perlu ditingkatkan. Jika penguasaan materi sudah mantap, insya Allah yang lainnya sebagai 
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pelengkap saja. Misalnya., metode atau media adalah pendukung. Jika penguasaan materi sudah 

bagus, guru bisa memilih metode atau strategi yang sesuai dengan kondisi siswa kemudian media 

yang diperlukan bisa diupayakan. Hal ini juga sesuai dengan hasil pengamatan kami, kami 

menemukan dewan guru di MIN 1 Idi mempergunakan waktunya di sela-sela jam mengajar 

untuk mempelajari kembali materi- materi yang akan diajarkan kepada siswa. Penguatan materi 

tersebut di lakukan dengan membaca kembali materi dan berdiskujsi dengan tgeman sejawat. 

Dalam konteks penyajian materi, pengawas juga menemukan kekurangan pada guru dalam 

menjelaskan tujuan pembelajaran. Pengawas memberikan pembinaan kepada guru yang 

bersangkutan, dengan kepala madrasah turut terlibat dalam proses pembinaan tersebut.(Izzatul 

Hassanah, 2024) 

 

c. Penguatan Evaluasi Pembelajaran 

Pada tahap evaluasi ini, Bapak Abdur Rahman menyampaikan bahwa guru-guru 

menerima masukan dan arahan mengenai perangkat yang telah mereka buat, termasuk sistem 

pembelajaran yang mencakup teknik dan metode yang digunakan selama proses belajar 

mengajar. Pengawas melakukan evaluasi pembelajaran dengan memberikan penilaian kepada 

guru yang disupervisi mengenai pelaksanaan proses pembelajaran. Dalam formulir penilaian 

kegiatan, pengawas memberikan kritik, saran, atau masukan kepada guru terkait kegiatan 

pembelajaran. Diharapkan masukan dari pengawas ini membantu guru untuk introspeksi dan 

meningkatkan kemampuan serta profesionalisme mereka sebagai pendidik. 

Selain itu, perlu memperhatikan kondisi siswa. Terkadang dalam pengelolaan kelas, guru 

kurang memperhatikan siswa secara seksama karena setiap siswa memiliki kebutuhan yang 

berbeda dan harus diberikan perlakuan yang adil. Kita tidak bisa menggeneralisir perlakuan 

terhadap siswa karena kemampuan mereka bervariasi, pola pikir mereka berbeda, dan latar 

belakang mereka beragam. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang sesuai dalam memberikan 

pelayanan pendidikan. 

Evaluasi diperlukan untuk mengambil keputusan atau langkah lanjutan dari program 

supervisi yang telah dilaksanakan. Mengenai evaluasi terhadap program supervisi selalu kami 

laksanakan setiap akhir semester. Evaluasi ini berfungsi untuk mengetahui program supervisi 

yang kami laksanakan apakah sudah efektif dan efisien serta memutuskan tindak lanjut yang 

tepat terhadap permasalah yang terjadi. Hal senada juga disampaikan oleh Kepala MIN 1 Aceh 

Timur. Pengawas juga melakukan evalusi terhadap supervisi yang kami laksanakan terhadap 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah, dari hasil evaluasi tersebut kami 

menemukan secara garis besar proses pembelajaran sudah berjalan sebagaimana mestinya. 

Namun ada beberapa temuan kekurangan selama supervisi. Terhadap kekurangan tersebut kami 

bersama dengan pengawas madrasah melakukan p;embinaan. 

Observasi yang peneliti lakukan menunjukkan guru juga melakukan evaluasi dalam 

setiap proses pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan guru berupa asesmen diagnostik, asesmen 

proses pembelajaran dan assesmen hasil belajar siswa. Evaluasi pembelajaran adalah aktivitas 

yang sangat penting bagi setiap pendidik selama dan setelah proses pembelajaran untuk 

mengukur kemajuan belajar siswa dari waktu ke waktu serta mengevaluasi hasil belajar yang 

dicapai. Evaluasi yang efektif harus mengikuti prinsip-prinsip evaluasi yang telah ditetapkan. 

Dalam konteks yang lebih spesifik terkait dengan kurikulum merdeka, pengawas pendidikan 
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menemukan bahwa beberapa guru mengalami kesulitan dalam menilai Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5). Untuk mengatasi permasalahan ini, pengawas menyelenggarakan kegiatan 

Kelompok Kerja Guru (KKG) yang melibatkan narasumber kompeten dalam materi evaluasi 

pembelajaran kurikulum merdeka. Langkah ini dilanjutkan dengan pembinaan yang 

berkelanjutan dari pengawas dan kepala sekolah terhadap guru-guru agar mampu melakukan 

evaluasi pembelajaran secara efektif. 

d. Penguatan Pengelolaan Kelas 

Peneliti juga melakukan wawancara terkait dengan pengawas terhadap pengelolaan kelas 

dalam proses pembelajaran di MIN 1 Aceh Timur, sebagaimana yang dijelaskan. Kondisi siswa 

juga perlu diperhatikan. Kadang-kadang dalam pengelolaan kelas, guru kurang memperhatikan 

siswa secara cermat karena kondisi siswa berbeda-beda namun harus diberikan ruang dan 

perlakuan yang adil. Tidak bisa kita perlakukan siswa secara sama rata karena kemampuan 

mereka berbeda, daya nalarnya berbeda, latar belakang berbeda sehingga memerlukan strategi 

yang tepat dalam memberikan layanan. Dalam manajemen kelas, pengawas menemukan bahwa 

guru kurang memperhatikan gaya belajar yang berbeda dari siswa.  

Guru mengelola kelas dengan cara memberikan kegiatan pembelajaran yang sama 

kepada semua siswa tanpa mempertimbangkan kebutuhan individu mereka. Untuk mengatasi 

masalah ini, pengawas melakukan perbaikan dalam manajemen kelas dengan mengenalkan 

konsep pembelajaran berdifferensiasi. Perbaikan ini dibahas dalam pertemuan kelompok yang 

melibatkan kepala madrasah dan seluruh dewan guru untuk meningkatkan pemahaman dan 

penerapan praktik pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa yang beragam gaya 

belajarnya. 

e. Penguatan Materi Ajar 

Proses pembelajaran, guru perlu menyiapkan materi ajar. Materi ajar tersebut 

dipersiapkan sebelum masuk ke kelas. Dalam supervisi yang dilakukan oleh guru, pengawas 

mengemukakan bahwa melakukan supervisi proses pembelajaan kami menemukan penyiapan 

materi ajar yang dilakukan guru kurang sesuai dengan karakteristik usia sekolah dasar. Materi 

ajar yang disajikan terlalu lias sehingga menyebabkan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 

menjadi bias.  

Salah satu tugas pengawasan adalah memberikan bantuan dalam menyelesaikan masalah 

khusus di sekolah atau madrasah. Dalam kegiatan ini, pengawas memberikan bimbingan dan 

pendampingan kepada seluruh sekolah yang menjadi tanggung jawabnya dalam menangani 

kasus-kasus yang memerlukan penyelesaian khusus. Pengawas memberikan kesempatan dan 

bertanya kepada kepala madrasah mengenai masalah yang dihadapi di madrasah binaan. Ketika 

ada masalah yang muncul kami melakukan diskusi dengan melibatkan kepala madrasah dan guru 

untuk mendapatkan solusi pemecahan masalah serta aktif memberikan saran-saran penyelesaian, 

selanjutnya terus memantau hasil dari pemecahan masalah tersebut. Apabila solusi yang kita 

tetapkan melalui diskusi tidak efektif, maka kami berdiskusi kembali untuk menemukan 

alternatif lain. 

Guru harus menyiapkan materi pengajaran sebelum masuk ke kelas. Kami menemukan 

bahwa dalam melakukan supervisi pembelajaran, persiapan materi pengajaran oleh guru tidak 
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sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar. Materi yang disajikan terlalu rumit sehingga 

mengakibatkan tujuan pembelajaran menjadi tidak tercapai dengan baik. Untuk mengatasi 

masalah ini, kami merekomendasikan kepada guru untuk lebih banyak merujuk pada bahan 

bacaan yang berkaitan dengan materi pengajaran. Selain itu, kami juga menyarankan agar guru 

memperdalam pemahaman mereka sendiri tentang materi melalui Platform Merdeka Mengajar 

(PMM). 

f. Penguatan Pemahaman Kurikulum 

Pengawas di MIN 1 Aceh Timur menunjukkan sikap terbuka terhadap setiap pendidik. 

Mereka berinteraksi dengan pendidik untuk berbagi masalah pembelajaran dalam suasana yang 

santai, baik dalam konteks formal maupun informal. Terutama ketika mengimplementasikan 

kurikulum merdeka, banyak guru yang masih merasa ragu dan belum sepenuhnya memahami 

konsep tersebut. Sebuah guru dengan jujur mengungkapkan bagaimana pelaksanaannya di kelas 

agar tetap sesuai dengan tuntutan kurikulum.  

Pengawas merasa pengetahuan kami tentang pelaksanaan kurikulum merdeka sangat 

terbatas, dan ini menjadi penghambat dalam implementasinya. Oleh karena itu, untuk 

menambah pemahaman kami, kami secara rutin berdiskusi dengan Kepala Madrasah dan 

pengawas. Dalam konteks memperkuat pemahaman kurikulum, kami menemukan beberapa 

dokumen yang berisi foto-foto dari kegiatan penguatan pemahaman kurikulum yang 

dilaksanakan oleh pengawas dan kepala madrasah. Selain foto-foto tersebut, tersedia juga 

dokumen yang mencatat daftar kehadiran peserta dalam kegiatan tersebut serta ringkasan materi 

yang disampaikan selama kegiatan penguatan pemahaman kurikulum tersebut. Pengawas 

menemukan bahwa banyak guru kurang memahami bagian evaluasi pembelajaran Proyek 

Pembelajaran Profil Pelajar Pancasila (P5), terutama dalam konteks Kurikulum Merdeka. Untuk 

meningkatkan pemahaman ini, pengawas mengadakan pertemuan kelompok di KKG dengan 

mengundang narasumber dari unsur pengawas pembina madrasah lainnya. 

g. Penguatan Kerjasama Kelompok 

Ada dua jenis kerjasama kelompok yang dilakukan oleh pengawas yaitu kerjasama 

dengan teman sejawat dan kerjasama dengan Kepala madrasah dan guru. Program supervisi 

akademik kami susun secara bersama-sama dengan pengawas binaan lain, namun tetap kami 

sesuaikan dengan karakteristik madrasah masing-masing dengan memperhatikan visi misi 

madrasah yang menjadi binaaan kami. Selanjutnya kami juga melakukan kerjasama dengan 

kepala madrasah dalam hal pelaksanaan supervisi dan juga guru. 

Hasil wawancara dengan pengawas madrasah kemudian diverifikasi kembali dengan 

kepala madrasah dan guru di MIN 1 Aceh Timur. Berdasarkan konfirmasi dari ketiga pihak 

ini, peneliti menemukan bahwa data yang diperoleh konsisten. Dengan demikian, peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa supervisi yang dilakukan oleh pengawas di MIN 1 Aceh Timur 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kepemimpinan kepala madrasah.  

Ini ditunjukkan dengan semangat positif kepala madrasah dan guru dalam 

merespons supervisi yang dilakukan oleh pengawas sekolah. Supervisi ini mencakup 

penyiapan administrasi oleh guru serta proses pembelajaran, dan memberikan dampak 

positif bagi guru yang mendapat bimbingan. Hal ini tentu dapat meningkatkan kinerja 

kepemimpinan kepala madrasah. Pengawas madrasah melakukan kerjasama dengan dua 
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pihak, yaitu sesama pengawas dan dengan Kepala Madrasah serta guru-guru. Mereka 

menguatkan kerjasama ini melalui pembentukan komunitas belajar di setiap madrasah. 

Setiap madrasah bertanggung jawab untuk membentuk komunitas belajar ini. Komunitas 

belajar bertemu secara rutin setiap minggu untuk mendiskusikan masalah-masalah yang 

muncul dalam proses pembelajaran di madrasah. Selain itu, di tingkat inti, terdapat 

komunitas belajar yang melakukan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan kebutuhan 

bersama dari sekolah tersebut.  

Peneliti menyimpulkan bahwa supervisi yang dilakukan oleh pengawas di MIN 1 

Aceh Timur berdampak positif secara signifikan terhadap kepemimpinan kepala madrasah. 

Hal ini terlihat dari antusiasme yang tinggi dari kepala madrasah dalam merespons supervisi 

pengawas terhadap proses penyiapan administrasi dan pembelajaran guru. Kepala madrasah 

aktif mendampingi setiap kegiatan supervisi dengan tujuan mengadopsi praktik tersebut 

secara mandiri di masa depan. Supervisi ini juga memberikan dampak positif bagi guru yang 

dibimbingnya, meningkatkan kinerja kepemimpinan kepala madrasah. Terlihat pula bahwa 

guru-guru menunjukkan antusiasme saat menerima masukan dan refleksi, dengan 

melakukan catatan dan berpartisipasi aktif dalam diskusi, mencerminkan suasana yang santai 

namun serius dalam pembelajaran. Keseluruhan ini mengindikasikan bahwa supervisi 

akademik berkontribusi positif pada peningkatan kualitas pembelajaran serta kinerja guru 

dan kepemimpinan kepala madrasah.  

 

PEMBAHASAN 

Supervisi akademik membantu guru mengembangkan kompetensi profesional mereka 

melalui bimbingan, evaluasi, dan pelatihan (Hasan & Anita, 2022). Pengawas memberikan 

umpan balik yang konstruktif, sehingga guru dapat memperbaiki metode pengajaran mereka 

(Rochayati et al., 2023). Pengawas akademik berperan dalam memantau pelaksanaan kurikulum 

di madrasah (Sunaedi, Rudji, & Muhammadiyah Palu, 2023). Mereka memastikan bahwa 

kurikulum diimplementasikan dengan baik dan sesuai dengan standar pendidikan yang 

ditetapkan. Pengawas memberikan pelatihan dan pembinaan yang berkelanjutan untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan guru. Ini mencakup pengembangan dalam 

penggunaan teknologi, metode pembelajaran, dan strategi penilaian (Supit, A.M Rawis, Markus 

Wullur, & N.J. Rotty, 2021). Supervisi akademik berfungsi untuk memastikan bahwa standar 

kualitas pendidikan di madrasah terpenuhi (Prilianti, 2020). Pengawas melakukan evaluasi rutin 

terhadap kinerja guru dan proses pembelajaran (Setiyadi & Rosalina, 2021). Pengawas akademik 

berfungsi sebagai penghubung antara guru, kepala madrasah, dan pihak lain yang terkait 

(Wahidah Saidu, 2023). Pengawas membantu memastikan bahwa semua pihak bekerja secara 

sinergis untuk mencapai tujuan pendidikan (Suparmin & Adiyono, 2023). Dengan memberikan 

umpan balik dan dukungan, pengawas akademik mendorong guru untuk mencoba metode dan 

strategi pengajaran baru yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran (Sholeha et al., 

2023). 

Memersiapkan supervisi akademik bagi kepemimpinan madrasah merupakan langkah 

penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Iskandar, 2020). Memahami peran pengawas 

sebagai pembina, penilai, dan pembimbing bagi kepala madrasah dalam meningkatkan kualitas 

manajemen dan pembelajaran (Erwiati, 2022). Mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, 

seperti manajemen kurikulum, metode pembelajaran, dan administrasi sekolah (Nevi Novelita, 
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Lora Devian, Sufyarma, 2023). Membuat jadwal dan agenda pengawasan yang jelas untuk 

pelaksanaan supervisi, termasuk tujuan, indikator keberhasilan, dan strategi yang akan digunakan 

(Rina Andriyeni, 2024). Pengawas melakukan observasi terhadap pelaksanaan tugas-tugas kepala 

madrasah, seperti manajemen kelas, interaksi dengan guru dan siswa, dan pelaksanaan kurikulum 

(Saajidah, 2019). Melibatkan kepala madrasah dalam diskusi untuk mendalami masalah atau 

tantangan yang dihadapi, serta memberikan umpan balik konstruktif (Sinaga et al., 2024). 

Menggunakan kriteria yang objektif untuk menilai kinerja kepala madrasah dalam berbagai aspek 

yang telah diamati (Hajaroh & Adawiyah, 2018). Memberikan saran dan rekomendasi untuk 

perbaikan, serta merencanakan tindak lanjut untuk supervisi berikutnya. Mengadakan pelatihan 

dan workshop untuk kepala madrasah dalam aspek-aspek yang memerlukan peningkatan, seperti 

kepemimpinan, manajemen, dan inovasi dalam pembelajaran. Pengawas dapat bertindak sebagai 

mentor atau pendamping untuk membantu kepala madrasah dalam implementasi saran dan 

rekomendasi (Sudjiati & Muhdi, 2024). Membuat laporan tertulis yang mencakup temuan 

supervisi, penilaian, umpan balik, dan rekomendasi. Memantau implementasi rekomendasi dan 

melakukan supervisi lanjutan untuk memastikan peningkatan yang berkelanjutan. Melibatkan 

semua pihak terkait seperti guru, komite madrasah, dan orang tua dalam proses peningkatan 

kualitas melalui supervisi (Indraswati & Sutisna, 2020). Menjalin komunikasi yang baik antara 

pengawas dan kepala madrasah untuk menciptakan suasana yang kondusif bagi perbaikan. 

Setelah melakukan supervisi akademik, pengawas madrasah harus melakukan beberapa 

langkah penting untuk mendukung dan meningkatkan kepemimpinan madrasah (Rahmiyati, 

2020). Melakukan evaluasi terhadap proses supervisi yang telah dilakukan. Identifikasi kekuatan 

dan kelemahan dalam pelaksanaan supervisi serta efektivitas dari intervensi yang diberikan 

(Maritim, 2024). Merefleksi terhadap hasil supervisi untuk melihat apakah tujuan supervisi 

tercapai dan apakah ada area yang memerlukan perhatian lebih lanjut (Edy, Sunaryati, & 

Sumarta, 2023). Memberikan umpan balik yang konstruktif kepada kepala madrasah dan guru 

yang telah disupervisi. Umpan balik ini harus fokus pada pencapaian serta area yang perlu 

diperbaiki. Memastikan umpan balik disampaikan dengan cara yang mendukung, menghargai 

usaha, dan mendorong perbaikan berkelanjutan di Madrasah. Bersama dengan kepala madrasah, 

susun rencana tindak lanjut yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu 

(SMART) berdasarkan temuan supervisi (Rais et al., 2023). Memberikan pendampingan dan 

dukungan kepada kepala madrasah dan guru dalam menerapkan rekomendasi hasil supervisi. 

Melakukan monitoring secara berkala untuk memastikan bahwa rencana tindak lanjut 

diimplementasikan dengan baik dan efektif. 

Melakukan supervisi akademik di madrasah adalah tugas penting yang melewati berbagai 

tantangan bagi pengawas dalam mendukung kepemimpinan madrasah (Tursina & Rudiansyah, 

2024). Pengawas sering kali menghadapi keterbatasan sumber daya, baik itu waktu, tenaga, 

maupun alat evaluasi yang memadai untuk melakukan supervisi secara efektif di banyak 

madrasah yang berada dalam wilayah pengawasannya. Kualitas kepemimpinan madrasah bisa 

sangat bervariasi. Beberapa kepala madrasah mungkin sangat berpengalaman dan inovatif, 

sementara yang lain mungkin memerlukan lebih banyak bimbingan dan dukungan. 

Menyesuaikan pendekatan supervisi untuk memenuhi kebutuhan yang beragam ini merupakan 

tantangan tersendiri. Perubahan kebijakan pendidikan, kurikulum, dan standar nasional sering 

kali memerlukan adaptasi cepat dari pihak pengawas (Berliani, Wahyuni, Helencia, Maretin, & 

Putra, 2022). Pengawas harus memastikan bahwa kepala madrasah dan guru memahami serta 
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mengimplementasikan perubahan tersebut dengan tepat. Pengawas dan kepala madrasah tidak 

mendapatkan pelatihan dan pengembangan profesional yang memadai untuk melaksanakan 

supervisi akademik yang efektif. Ini bisa menghambat kemampuan pengawas dalam 

memberikan bimbingan yang dibutuhkan. Membangun komunikasi dan kolaborasi yang efektif 

antara pengawas, kepala madrasah, dan guru bisa menjadi tantangan (Neliwati, 2024). Pengawas 

sekolah harus mampu memfasilitasi dialog terbuka dan konstruktif untuk mencapai tujuan 

bersama (Maritim, 2024). Dukungan dari pemerintah dan masyarakat sekitar sangat penting 

untuk keberhasilan supervisi akademik. Kurangnya dukungan ini bisa menjadi hambatan dalam 

pelaksanaan supervisi yang efektif. 

 

KESIMPULAN 

Supervisi yang dilaksanakan oleh pengawas di MIN 1 Aceh Timur berdampak positif 

secara signifikan terhadap kepemimpinan kepala madrasah. Hal ini di tandai dengan kepala 

madrasah sangat antusias merespon positif mengenai supervisi yang dilaksanakan oleh 

pengawas sekolah baik supervisi terhadap guru dalam proses penyiapan administrasi maupun 

terhadap proses pembelajaran dan memberikan dampak yang positif bagi guru yang 

dibimbingnya dan tentunya dapat meningkatkan kinerja kepemimpinan kepala madrasah. 

Beberapa saran terhadap pelaksanaan supervisi akademik pengawas. Adapun saran dalam 

pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas, antara lain: Bagi pengawas alangkah baiknya 

perencanaan dan penyusunan program supervisi akademik pengawas dipersiapkan sedemikian 

rupa pada awal tahun ajaran dengan menganalisis visi dan misi sekolah binaan serta melibatkan 

berbagai pihak dalam penyusunannya, diantaranya melibatkan rekan sejawat dan kepala 

madrasah dan perwakilan guru, dan hendaknya jadwal supervisi tetap bersifat dinamis. Bagi 

Kepala Madrasah, sebagai pemimpin pembelajaran hendaknya terlibat dalam penyusunan 

program supervisi pengawas dan membuka ruang yang seluas-luasnya, menciptakan iklim yang 

harmonis terhadap lingkungan madrasah, ikut andil dalam kegiatan supervisi akademik di 

madrasah, memberikan arahan dan bimbingan secara berkala kepada dewan guru. Bagi peneliti 

lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan fokus penelitian yang berbeda, 

menjadikan bahan evaluasi dan rujukan untuk penelitian kedepan yang berkaitan dengan 

supervisi akademik kepala madrasah. 
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